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ABSTRAK

Siswa cenderung kesulitan ketika mempelajari geometri sehingga tingkat keberhasilan pada materi
ini rendah. Untuk memberikan solusi dari permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran model MMP berbasis scaffolding terpadu dengan ekstrakurikuler. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh perangkat pembelajaran matematika yang valid dan
praktis, serta pembelajaran yang efektif. Hasil pengembangan sebagai berikut: (1) Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan valid; Silabus dengan skor rata-rata 4,05 (sangat baik); RPP
dengan skor 4,12 (sangat baik); LKS dengan skor 4,10 (sangat baik); Buku siswa dengan skor 3,97
(baik); dan tes KPM dengan skor 4,14 (sangat baik); (2) Perangkat pembelajaran dinyatakan
praktis, yaitu: 1) Kemampuan guru mengelola kelas sangat baik (skor 4,05), 2) Respon siswa
positif mempunyai skor 84,31; (3) Pembelajaran matematika dinyatakan efektif, yaitu: 1) KPM
mencapai ketuntasan; 2) Terdapat pengaruh positif karakter mandiri dan keterampilan pemecahan
masalah terhadap KPM; 3) Terdapat rata-rata KPM antara kelas yang mendapat perlakuan dengan
kelas kontrol; dan 4) Terdapat peningkatan nilai KPM. Peneliti yang melakukan penelitian model
yang dipadukan dengan ekstrakurikuler (atau yang lainnya) harus mempersiapkan tugas secara
lebih terarah, sehingga siswa lebih memahami bentuk tugas yang dimaksud.

Kata Kunci : MMP, Pemecahan Masalah, Kemandirian, Valid, Praktis, Efektif.
ABSTRACT

Students seek it difficult to understand the the material of geometry so that the level of
achievement of student learning in this material low. To provide solutions to these problems, the
researchers developed a learning device models MMP integrated with a scaffolding-based
extracurricular. The purpose of this research is to produce valid devices, practical, and effective
learning. The results of the development as following: (1) The devices developed valid; Syllabus
with a score of 4.05; RPP with a score of 4.12; LKS with a score of 4.10; Student Book with a
score of 3.97; and KPM test with a score of 4.14; (2) The instrument of learning is practical,
namely: 1) The ability of the teacher to manage the class have a score of 4.05, 2) positive student
response have score 84.31; (3) Learning math is declared effective, namely: 1) KPM achievement
has finished; 2) There is positive influence on the character of self-reliance and problem solving
skills to KPM; 3) There is a difference average between the classes mode treated and the one
which is not; and 4) There is an increase in the value of KPM. It can be concluded that a valid,
practical, effective have been reached.

Keywords: MMP, Problem Solving, Self-reliance, Valid, Practical, Effective.
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PENDAHULUAN

Permasalahan dalam pembelajaran bangun ruang (geometri) ditemukan peneliti
ketika mengajarkannya di SMK Negeri 1 Cirebon dimana bangun ruang geometri kurang
dipahami dengan baik. Selain itu fakta menunjukkan adanya tingkat penguasaan dan
pemahaman yang rendah pada geometri. Data tahun 2013 menunjukkan bahwa peroleh
nilai siswa dalam pembelajaran geometri di SMK Negeri 1 Cirebon rataan dari 3 kelas
program keahlian Gambar Bangunan sebesar 57. Ini berarti proses belajar mengajar yang
selama ini terjadi belum mencapai keberhasilan sesuai yang diharapkan.

Bangun ruang (geometri) merupakan materi matematika yang dianggap sulit,
kurang diminati, dan dihindari oleh kebanyakan siswa. Melalui proses pembelajaran yang
tepat dan berbasis scaffolding diharapkan siswa dapat memahami bangun ruang dengan
baik. Selain kemampuan pemecahan masalah, siswa juga dapat mengembangkan nilai-nilai
moral berupa pendidikan karakter khususnya karakter kemandirian yang secara aplikatif
dapat diterapkan melalui pendekatan ini.

Latihan keterampilan pemecahan masalah diprediksi berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa karena pola pikir yang dikembangkan dalam
memecahkan masalah diperlukan adanya keterampilan Kritis, sistematik, logis, dan kreatif
tingkat tinggi sehingga siswa akan mampu menarik kesimpulan dari berbagai fakta atau
data yang mereka dapatkan atau ketahui dengan cepat (Septian, 2017). Hal ini diperkuat
berdasarkan teori belajar yang dikemukakan (Warsita, 2018) bahwa keterampilan
intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah.  Soal
pemecahan masalah berdasarkan penelitian (Thompson, 2008) adalah salah satu soal
dengan kategori berfikir tingkat tinggi.  Menurut (Jbeili, 2012) guru sebaiknya
memberikan soal pemecahan masalah kepada siswa agar kemampuan logis siswa
berkembang baik. Pemecahan masalah dapat membuat kemampuan transfer pada siswa
menjadi berkembang (Carson, 2007).

Model pembelajaran yang bisa digunakan untuk pembentukan karakter kemandirian
dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah adalah model pembelajaran MMP
(Missouri Mathematics Project). MMP  merupakan suatu model pembelajaran yang
dirancang untuk mengefektifkan penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai
peningkatan hasil belajar.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Memperoleh perangkat pembelajaran model MMP
berbasis scaffolding terpadu ekstrakurikuler pada materi geometri yang valid; (2)

Mengetahui bahwa pembelajaran model MMP berbasis scaffolding terpadu ekstrakurikuler

PRISMA 136 Vol. 8, No. 2, Desember 2019



Jurnal PRISMA Universitas Suryakancana

masalah geometri praktis; (3) Mengetahui pembelajaran model MMP berbasis scaffolding

terpadu ekstrakurikuler dalam geometri efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development),
yaitu pengembangan perangkat pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan penelitian
yang telah dirumuskan pada pendahuluan. Instrumen yang dikembangkan berupa lembar
pengamatan karakter kemandirian siswa (aspek afektif), lembar pengamatan keterampilan
pemecahan masalah (aspek psikomotor), dan TKPM (aspek kognitif).

Produk yang dikembangkan dan diuji efektivitasnya adalah perangkat pembelajaran
matematika untuk mengembangkan karakter kemandirian dan pemecahan masalah melalui
pembelajaran materi geometri dengan model MMP berbasis scaffolding berupa Silabus,
RPP, Buku Siswa, LKS, dan TKPM. Panenelitian ini menggunakan 8 tahap dari 10 tahap
pengembangan model, yaitu dengan tidak (Gall, M. D., Gall, J. P.,, & Borg,
2003)melakukan langkah 9 dan 10.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMKN 1 Cirebon tahun pelajaran
2013/2014, yang terdiri dari 3 kelas paralel. Berdasarkan tes pendahuluan yang dilakukan
di kelas Xi GB-1 dipilih lima orang yaitu dari rangking teratas (X1), Q1, Q2, Q3, dan
rangking terbawah (Xn. Ini dilakukan untuk mengukur karakter kemandirian dan
keterampilan pemecahan masalah siswa secara lebih mendalam.  Dikuatkan oleh
(Sugiyono, 2016) bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.

Instrumen yang dipakai untuk menghimpun data penelitian ini ada 4 macam.
Keempat instrumen tersebut adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar
observasi, angket respon siswa, dan tes kemampuan pemecahan masalah (TKPM).

Uji ketuntasan individu memakai program SPSS 16.0 dengan uji One Sample Test.

Kriteria yang dipakai dengan « = 0,05 jika nilai sig < 0,05 maka H, ditolak. Berarti H,
diterima yaitu rata-rata nilai TKPM siswa tidak sama dengan 70. Untuk melihat

ketuntasan hasil belajar siswa per kelas sebagai salah satu kriteria efektivitas

pembelajaran, diuji proporsi dua pihak dengan menggunakan rumus :

i_ﬂ'o
z=—"N (KA, 2006)
7, 1—7r0)
n
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Analisis untuk mengetahui tentang pengaruh karakter kemandirian (X,) terhadap
kemampuan pemecahan masalah (¥) menggunakan regresi sederhana dengan model linier
T= By + B +5,

Analisis uji regresi sederhana dianalisis menggunakan SPSS 16.0. H, ditolak jika nilai
signifikan lebih kecil dari 3% yang berarti ada pengaruh signifikan kemandirian siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Analisis untuk mengetahui tentang pengaruh keterampilan pemecahan masalah (x.)
terhadap kemampuan pemecahan masalah (¥) menggunakan regresi sederhana dengan
model linier ¥ = g, + 8. X. + ¢,

Analisis uji regresi sederhana akan dianalisis menggunakan SPSS 16.0. Jika
menggunakan program SPSS 16.0, maka H, ditolak jika nika signifikan lebih kecil dari 5%
yang berarti ada pengaruh signifikan keterampilan pemecahan masalah terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

Analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh karakter kemandirian
dan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan mencari rata-rata  karakter
kemandirian dan keterampilan pemecahan masalah terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa secara signifikan.

Persamaan regresi ganda yang digunakan Y =a, + o, X, +a, X,

Analisis uji regresi ganda pada penelitian ini menggunakan program SPSS 16
dengan cara Analyze, Regression, dan Linear (Sukestiyarno, 2012: 83). Kriteriannya Ho
ditolak jika nilai sig pada out put Anova < 5 % berarti persamaan linier. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi (pengaruh) karakter kemandirian (X1) dan keterampilan
pemecahan masalah (Xz) terhadap kemampuan pemecahan masalah dilihat dari nilai R? (R
square).

Uji beda rata-rata digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
antara siswa pada kelas yang mendapat perlakuan dengan siswa pada kelas yang tidak
mendapat perlakuan. Dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 vyaitu Independent
Sample T Test

Keputusan hipotesis dapat dibaca dari output Independent Samples Test, dengan

kriteria H, ditolak jika nilai sig = 5%, atau H, diterima yaitu rataan kemampuan

pemecahan masalah siswa pada kelas yang mendapat perlakuan dan siswa pada kelas yang
tidak mendapat perlakuan berbeda. Uji proporsi digunakan untuk membandingkan
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ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapat perlakuan dengan siswa
pada kelas yang tidak mendapat perlakuan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung beda proporsi ketuntasan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah sebagai berikut.

(Zy)-(22)
nl r]2

1 1
paf £ 2|
n N,

Kriteria yang digunakan H, ditolak jika zu;uns = Zos(1- o) akibatnya H; diterima

dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 59%.

Uji peningkatan digunakan untuk mengetahui peningkatan karakter kemandirian

(X1), keterampilan pemecahan masalah (X2) dari 5 siswa yang dijadikan sampel

berdasarkan hasil pengamatan. Untuk peningkatan karakter dan keterampian tersebut
digunakan uji Gain.

<g> _ <S st > <Spe>

100%-< S, >

(Savinainen & Scott, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian adalah memperoleh perangkat yang valid, implementasi
perangkat yang praktis, dan pembelajaran yang efekektif. Perangkat yang valid diperoleh
dari penilaian validator yang ahli dan teman guru. Kepraktisan diperoleh dari kelas X1 PM-
1 berdasarkan kemampuan guru dalam mengelola kelas dan respon siswa. Keefektifan
didapat dari kelas XI GB-1 dengan melihat: 1) KPM mencapai ketuntasan, baik individu
maupun klasikal; 2) adanya pengaruh positif karakter mandiri dan keterampilan pemecahan
masalah pada KPM.; 3) Adanya beda rata-rata KPM antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol; dan 4) Adanya peningkatan.

Setelah dilakukan revisi beberapa kali, validator melakukan penilaian terhadap
perangkat yang dikembangkan. Diperoleh skor untuk masing-masing perangkat sebagai
berikut Silabus dengan skor rata-rata 4,05 (sangat baik); RPP dengan skor 4,12 (sangat
baik); LKS dengan skor 4,10 (sangat baik); Buku siswa dengan skor 3,97 (baik); dan tes
KPM dengan skor 4,14 (sangat baik), dari skor maksimum 5,00.
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Implementasi perangkat pembelajaran dinyatakan praktis. Ini terlihat dengan
diperolehnya: (1) kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat baik, yang mempunyai
rata-rata 4,05 dari skor maksimal 5,00; dan (2) respon positif siswa dengan rata-rata
84,31 dari skor maksimal 100.

Pembelajaran matematika dinyatakan efektif karena kriteria keefektifan telah
terpenuhi yakni:

1. KPM telah mencapai ketuntasan, baik individu maupun klasikal. Dengan KKM
sebesar 70 diperoleh 29 siswa tuntas dan 3 orang yang belum tuntas. Angka z dari

daftar normal baku dengan o< = 0,05 adalah 1,96. Kriteria yang dipakai adalah terima
H, jika -1,96 < z < 1,96; sedangkan dalam hal lainnya H ditolak. Harga z hitung =
2,04 berada di luar daerah penerimaan Hy sehingga H, ditolak dan terima H;.

2. Adanya pengaruh positif karakter kemandirian dan keterampilan pemecahan masalah
terhadap KPM. Adanya pengaruh karakter kemandirian terhadap kemampuan

pemecahan masalah menunjukkan nilai R square sebesar 0,896 atau 89,6%. Besarnya

pengaruh keterampilan pemecahan masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah

memperoleh nilai R square sebesar 0,787 atau 78,7%. Besarnya pengaruh karakter

kemandirian dan keterampilan pemecahan masalah terhadap kemampuan pemecahan
masalah dijelaskan berdasarkan output SPSS yang menunjukkan nilai R square sebesar
0,915 = 91,59,

3. Adanya beda rata-rata KPM antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai
signifikansi independent sample test diperoleh 0,003 atau 0,3%, artinya sig = 0,3% <

5% maka H, ditolak atau H, diterima yaitu rataan hasil belajar kemampuan

pemecahan masalah pada kelas eksperimen berbeda dibanding kelas kontrol. Hasil

rataan untuk kelas yang mendapat perlakuan 77,41 lebih besar daripada rataan kelas
yang tidak mendapat perlakuan 72,72. Hal ini menunjukkan, bahwa hasil belajar

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas yang tidak mendapat perlakuan.
Selanjutnya dilakukan uji proporsi. Dari olah data hasil perolehan nilai TKPM kelas
ksperimen dan kelas yang tidak mendapat perlakuan tercatat dari 32 orang siswa pada
kelas yang mendapat perlakuan 29 orang siswa yang nilainya mencapai batas tuntas
KKM. Sedangkan pada kelas yang tidak mendapat perlakuan, dari 32 siswa tercatat
hanya ada 22 siswa yang nilainya mencapai batas tuntas KKM. Angka z dari daftar

normal baku dengan o= 0,05 adalah 1,96. Kriteria yang dipakai adalah terima
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H, jika —1,96 < z < 1,96; Harga z hitung = 2,1875 ada di luar daerah
penerimaan H, sehingga H, ditolak dan terima H,. Dengan demikian dapat diartikan

bahwa jumlah siswa dengan nilai TKPM memperoleh nilai KKM pada kelas
eksperimen lebih banyak dari pada kelas yang tidak mendapat perlakuan.

4. Adanya peningkatan (Kemandirian, ketrampilan Pemecahan Masalah, dan
Kemampuan Pemecahan Masalah). Dari hasil pengamatan selama 5 kali perteman
terhadap 5 siswa pilihan, terjadi peningkatan karakter kemandirian yang dihitung

dengan uji gain ternomalisasi seperti terlihat pada Tabel berikut.
Tabel 1 Rekapitulasi Uji Gain Karakter Kemandirian pada Subjek Pilihan Penelitian

) Pertemuan
Subjek 1&I1 N&II &IV V&V  1&V Fig::
SP-1 0,10 0,38 0,44 0,44 0,83 0,44
SP-2 0,37 0,18 0,29 0,15 069 0,33
SP-3 0,03 0,13 0,25 0,19 048 022
SP-4 0,08 0,14 0,26 0,21 054 025
SP-5 0,13 0,16 0,18 0,19 052 024

Tabel 1 di atas memperlihatkan dengan jelas adanya peningkatan kemandirian belajar
kelima peserta siswa pilihan dari setiap waktu selama ujicoba perangkat yang
dikembangkan.  Selisih skor akhir dengan skor awal menunjukkan besaran
peningkatan kemandirian belajar masing-masing siswa. Berikut Tabel 2 yang
menyajikan data uji gain keterampilan pemecahan masalah dari subjek pilihan

penelitian.
Tabel 2. Rekapitulasi Uji Gain Keterampilan Pemecahan Masalah pada
Subjek Pilihan Penelitian

Subiek Pertemuan
ubje Rata-
I&I11 H&I &IV V&V &V rata
SP-1 0,22 0,20 0,33 0,64 0,85 0,45
SP-2 0,19 0,20 0,22 0,43 0,71 0,35
SP-3 0,15 0,20 0,28 0,44 0,72 0,36
SP-4 0,19 0,14 0,28 0,35 0,67 0,33
SP-5 0,17 0,20 0,19 0,42 0,68 0,33

Tabel 2 di atas memperlihatkan dengan jelas adanya peningkatan keterampilan
pemecahan masalah kelima peserta siswa pilihan dari setiap waktu selama uji coba

perangkat yang dikembangkan. Selisih skor akhir dengan skor awal menunjukkan
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besaran peningkatan keterampilan pemecahan masalah masing-masing siswa siswa
pilihan. Output hasil perhitungan independent sample T test tampak

bahwa sig = 0,014 < 0,05 yang berarti H, ditolak dan terima H,. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa selisih rataan peningkatan kemampuan pemecahan masalah

kelas eksperimen = selisih rataan peningkatan kemampuan pemecahan masalah kelas

kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan pertimbangan para ahli, pengembangan perangkat pembelajaran
materi geometri model MMP berbasis scaffolding terpadu ekstrakurikuler dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan hasil rata-rata validasi ahli dengan skala 5 untuk silabus adalah 4,05
(sangat baik), RPP adalah 4,12 (sangat baik), LKS adalah 4,10 (sangat baik), buku siswa
adalah 3,97 (baik), dan TKPM adalah 4,14 (sangat baik)

Pembelajaran geometri dengan menggunakan perangkat pembelajaran model
MMP berbasis scaffolding terpadu ekstrakurikuler dinyatakan praktis, yaitu : 1) Hasil

perhitungan respon siswa pada pembelajaran mempunyai rata-rata 84,31. 2) Hasil

perhitungan lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola kelas mempunyai rata-
rata 4,05.

Pembelajaran matematika materi geometri dengan menggunakan model MMP
berbasis scaffolding terpadu ekstrakurikuler dinyatakan efektif. Terlihat dari hasil analisis
yang menunjukkan : 1) kemampuan pemecahan masalah mencapai ketuntasan, baik secara
individual maupun Kklasikal. Ketuntasan individual diperoleh dengan rata-rata TKPM
siswa kelas eksperimen lebih dari KKM dan mencapai ketuntasan klasikal dimana lebih
dari 75% siswa telah mencapai KKM (70); 2) rataan hasil belajar kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen memperoleh 77,41, lebih baik dari pada kelas yang tidak
mendapat perlakuan yang hanya 72,72; 3) karakter kemandirian belajar dan keterampilan
pemecahan masalah berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah; 4)
terdapat peningkatan karakter kemandirian, peningkatan keterampilan pemecahan masalah
dan peningkatan  kemampuan pemecahan masalah, karena rata-rata peningkatan
kemampuan pemecahan kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata peningkatan kelas yang

tidak mendapat perlakuan (kelas kontrol).
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